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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi Kota
Tanjungpinang pada tahun 2024 meskipun nilai Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) atas dasar harga konstan menurut pendekatan pengeluaran masih
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah Kota Tanjungpinang serta merumuskan strategi
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi. Teori yang digunakan adalah teori
pertumbuhan Neoklasik dari Solow yang terdiri dari akumulasi modal, tenaga
kerja, dan peningkatan teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperolen melalui wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlambatan pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga
kerja, dan peningkatan teknologi. Hambatan utama meliputi tingginya
ketergantungan terhadap dana transfer pemerintah pusat, rendahnya investasi,
keterbatasan infrastruktur, terbatasnya lapangan kerja formal, ketidaksesuaian
kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan dunia usaha, serta pemanfaatan
teknologi yang belum optimal. Selain itu, struktur ekonomi masih bergantung
pada pasokan komoditas dari luar daerah sehingga perputaran ekonomi lokal
belum maksimal. Oleh karena itu, strategi peningkatan PDRB melalui penguatan
sektor ekonomi primer, pengembangan industri dan UMKM, pembangunan
infrastruktur, peningkatan investasi, perluasan kesempatan kerja, percepatan
realisasi belanja daerah, pengembangan ekspor dan pariwisata, serta optimalisasi
pemanfaatan teknologi menjadi upaya yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah secara berkelanjutan.
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Xi



STRATEGY FOR ENHANCING GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT
(GRDP) TO PROMOTE REGIONAL ECONOMIC GROWTH IN
TANJUNGPINANG CITY

By :

Nisrina Qanitah
NIM. 2105020056

ABSTRACT

This study was conducted against the backdrop of a slowdown in
Tanjungpinang’s economic growth in 2024, despite the continued increase in the
Regional Gross Domestic Product (GRDP) at constant prices based on the
expenditure approach. This study aims to analyze strategies for enhancing the
Regional Gross Domestic Product (GRDP) to promote local economic growth in
Tanjungpinang City while proposing strategies to ensure sustainable economic
growth. The theoretical framework is based on Solow’s Neoclassical Growth
Theory, which emphasizes capital accumulation, labor, and technological
advancement. This study employed a qualitative approach with a descriptive
research design. Data were collected through interviews, document analysis, and
literature review. The results indicate that the slowdown in economic growth is
influenced by capital accumulation, labor, and technological advancement. The
main barriers include high dependence on fiscal transfers from the central
government, low investment levels, infrastructure constraints, limited formal
employment opportunities, a mismatch between workforce skills and labor market
needs, and suboptimal technology adoption. In addition, the local economic
structure remains dependent on the supply of goods from outside the region,
resulting in limited local economic circulation. Therefore, strategies aimed at
increasing GRDP by strengthening the primary economic sector, developing
industry and small and medium-sized enterprises, building infrastructure,
boosting investment, expanding employment opportunities, accelerating the
disbursement of local government budgets, developing exports and tourism, as
well as optimizing the application of technology, are efforts that can promote
sustainable regional economic growth.
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